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ABSTRAK
Penggunaan stimulan alami merupakan alternatif untuk peningkatan

pertumbuhan dan produksi tanaman ciplukan (Physalis. angulata L.).
Jahe merupakan rimpang yang banyak digunakan masyarakat, Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi
ciplukan pada pemberian ekstrak jahe. Penelitian dilakukan dalam rumah
plastik di Kebun Percobaan Prodi Agroekoteknologi Universitas
Trunojoyo Madura. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan konsentrasi larutan
ekstrak jahe yaitu GO: 0 g/L (kontrol), G1: 5 g/L, G2: 10 g/L, G3: 15 ¢g/L,
dan G4: 20 g/L, masing-masing diulang sebanyak 5 kali. Parameter
pengamatan meliputi parameter pertumbuhan dan produksi yang diamati
sampai dengan 56 HST. Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi
tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, luas daun dan diameter
batang. Parameter produksi yang diamati adalah bobot basah total, bobot
kering total dan kualitas buah meliputi jumlah buah, berat buah ukuran
dan total padatan terlarut (TPT) buah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak jahe berpengaruh terhadap parameter pertumbuhan
ciplukan yaitu tinggi tanaman (42 HST), jumlah daun (56 HST) dan luas
daun (28, 42 dan 56 HST) serta paramater produksi ciplukan yaitu berat,
panjang dan TPT buah. Perlakuan ekstrak jahe 5 g/L (G1) merupakan
perlakuan terbaik pada berat buah dan TPT buah, perlakuan 10 g/L (G2)
memberikan luas daun 42 dan 56 HST serta panjang buah terbaik,
sedangkan perlakuan 20 g/L (G4) memberikan tinggi tanaman (42 HST),
jumlah daun (56 HST) dan luas daun (28 HST). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ekstrak jahe merupakan biostimulan yang potensial
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi ciplukan.

ABSTRACT

The use of natural stimulants offers an alternative for enhancing the
growth and production of groundcherry (Physalis angulata L). Ginger is
a rhizome widely used in the community.The purpose of this study was to
determine the response of ground cherry growth and production to the
administration of ginger extract. The study was conducted in a plastic
house at the Experimental Garden of the Agroecotechnology Study
Program, Trunojoyo University, Madura. The study design used a
Completely Randomized Design (CRD) consisting of 5 treatments of
ginger extract solution concentrations, namely GO: 0 g/L (control), G1:
5 g/L, G2: 10 g/L, G3: 15 g/L, and G4: 20 g/L, each repeated 5 times.
Observation parameters included growth and production parameters
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observed up to 56 days after planting. The growth parameters included
plant height, root length, leaf number, leaf area and stem diameter. The
production parameters observed were total wet weight, total dry weight,
and fruit quality (number of fruits, fruit weight, size, and TPT of fruit).
The research results indicate that ginger extract influenced growth
parameters including plant height (42 days after planting/DAP), leaf
number (56 DAP), and leaf area (28, 42, and 56 DAP), as well as
production parameters, including fruit weight, fruit length, and total
soluble solids (TSS). The 5 g/L ginger extract treatment (G1) yielded the
best results for fruit weight and TSS; the 10 g/L treatment (G2) resulted
in the greatest leaf area (at 42 and 56 DAP) and fruit length; while the
20 g/L treatment (G4) produced the best results for plant height (42
DAP), leaf number (56 DAP), and leaf area (28 DAP). These findings
demonstrate that ginger extract is a promising biostimulant for the
growth and production of groundcherry.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis dengan kekayaan tumbuhan yang berpotensi untuk kesehatan karena
aspek farmokologi dan pemanfaataannya sebagai pangan fungsional (Wahyunita et al., 2021). Tanaman
ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan tanaman yang menyebar dari Amerika tengah dan tersebar
luas ke berbagai wilayah sub tropis dan tropis lainnya termasuk Indonesia. Tanaman ini umumnya
tumbuh liar baik di permukiman, persawahan dan hutan. Ciplukan sering tumbuh diantara tanaman
budidaya dan dianggap sebagai tanaman pengganggu oleh petani (Chaidir et al., 2015; Nadhifah et al.,
2016). Masyarakat Indonesia telah menggunakan ciplukan sebagai obat tradisional secara turun
temurun. Daun dan buahnya memiliki khasiat utama untuk menurunkan kadar glukosa dan kolesterol
jahat dalam darah serta mengatasi penyakit lain seperti hepatitis, asma, malaria, dermatitis, dan kanker
(Fadhli et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan adanya aktifitas farmakologi antibakteri, antikanker,
antiparasit, antiinflamasi, antifibrosis dan antidiabetes (Novitasari et al., 2024). Khasiat ini berasal dari
kandungan senyawa aktif ciplukan seperti glikosida, alkaloid, steroid, flavonoid, tanin, kriptoxantin,
saponin, fisalin, withangulatin A, protein, minyak atsiri, asam falmitat dan asam asetat dan vitamin C
(Fadhli et al., 2023; Licodiedidoff et al., 2013).

Banyak negara berkembang mengandalkan obat-obatan herbal untuk pengobatan medis dasar termasuk
Indonesia (Novitasari et al., 2024). Permasalahan utama dalam pengembangan tanaman ciplukan
sebagai bahan baku agroindustri di Indonesia adalah ketersediaan bahan yang berkesinambungan
(Novita et al., 2022). Budidaya tanaman ciplukan untuk skala komersial belum banyak dilakukan
meskipun tumbuhan ini dapat dikembangkan sebagai bahan baku obat herbal (Chaidir et al., 2015).
Budidaya tanaman secara terarah, diharapkan dapat dihasilkan tanaman dengan kualitas dan kuantitas
yang memenuhi persyaratam sebagai bahan baku obat tradisional dan industri pangan Alternatif solusi
untuk peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman ciplukan adalah melalui penggunaan
biostimulan. Salah satu bahan untuk biostimulan adalah ekstrak tanaman sebagai bahan dasar stimulan.
Ekstrak tanaman mengandung senyawa metabolit sekunder yang berperan penting dalam mengatur
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman (Kisiriko et al., 2021). Salah satu ekstrak tanaman yang dapat dimanfaatkan
adalah ekstrak jahe. Jahe adalah golongan Zingiberaceae yang biasa digunakan untuk bumbu masakan
dan obat tradisional, mudah diperoleh dan tumbuh sepanjang tahun (Mkindi et al., 2020).

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ekstrak jahe dengan konsentrasi tertentu dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pada penelitian Hardan & Al-Dulaimy (2024) menunjukkan
bahwa penyemprotan ekstrak rimpang jahe 10 gram/liter memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan
bibit apricot (Prunus armeniaca L.). Aplikasi ekstrak jahe pada konsentrasi 15 mg/L juga terbukti dapat
meningkatkan jumlah bunga dan produktivitas lahan bunga mawar (Ali et al., 2022). Metabolit sekunder
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utama yang terkandung dalam ekstrak jahe yaitu gingerol, shogaol dan zingerone yang berperan dalam
berbagai aktivitas biologi penting (Garza-Cadena et al., 2023). Pemanfaatan ekstrak dari bahan alam
untuk perbaikan teknik budidaya ciplukan (Physalis angulata L.) belum banyak dilakukan. Sejauh ini
informasi ilmiah tentang konsentrasi ekstrak jahe yang efektif serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman ciplukan masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian ekstrak Rimpang Jahe terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman ciplukan
(Physalis angulata L.). Hasil penelitian ini diharapkan dapat data ilmiah mengenai efektivitas ekstrak
jahe sebagai biostimulan ciplukan, serta menjadi acuan teknis budidaya melalui optimalisasi
pertumbuhan dan produksi tanaman.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Rumah plastik kebun percobaan Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Trunojoyo Madura, Bangkalan, Jawa Timur (latitude : -7,1283183, longitude :
112,723255), pada bulan Desember 2023 sampai dengan Maret 2024. Penelitian dilakukan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan konsentrasi larutan ekstrak jahe
yaitu GO: 0 g/L (kontrol), G1: 5 ¢g/L, G2: 10 g/L, G3: 15 ¢g/L, dan G4: 20 g/L. Setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 25 unit percobaan. Masing-masing unit percobaan terdiri dari 4
tanaman sampel sebagai unit pengamatan yang nilainya dirata-rata sebagai data setiap unit percobaan
(ulangan). Kondisi lingkungan penelitian meliputi suhu rata-rata harian 32,81°C dan kelembaban rata-
rata harian 71,20%, diukur dengan menggunakan alat pengukur suhu dan kelembaban yang diletakkan
didalam rumah plastik.

Bahan tanam yang digunakan merupakan benih ciplukan aksesi yang ditemukan di Madura menurut
penelitian (Sholehah & Setiawan, 2019) dengan ciri-ciri tanaman memiliki batang keunguan dan buah
matang berwarna kuning. Benih disemai menggunakan media tanah dan pupuk kandang sapi (1:1). Bibit
dipindahkan setelah berumur 30 hari setelah semai ke dalam polybag berukuran 40x40 cm yang
diletakkan dengan jarak antar polybag 30x30 cm. Media tanam yang digunakan adalah tanah dan pupuk
kandang sapi dengan perbandingan 3:1. Berdasarkan hasil analisis dan kriteria kimia tanah menurut
Ariyanti et al. (2023) , media tanam yang digunakan memiliki tekstur lempung berpasir, kandungan C
organik 11,9 %, N total 0,1 %, P total 1,13 %, K total 6,8 % serta pH 5,9 — 6,15.

Bahan untuk pembuatan ekstrak jahe menggunakan jahe gajah segar. Rimpang jahe diparut secara
manual kemudian diperas dan disaring dengan kain bersih untuk memperoleh filtratnya. Filtrat murni
tanpa tambahan air merupakan larutan stok 100%. Pembuatan larutan uji dilakukan dengan melarutkan
5-20 g ekstrak jahe dalam aquades sampai 1 L (sesuai perlakuan). Aplikasi ekstrak jahe dilakukan
dengan cara disemprotkan pada daun secara merata dengan volume 50 ml/tanaman setiap 14 hari setelah
transplanting (HST) yaitu pada umur 14, 28 dan 42 HST.

Parameter pengamatan meliputi parameter pertumbuhan dan produksi yang diamati sampai dengan 56
HST. Parameter pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi tanaman, panjang akar, jumlah daun, luas
daun dan diameter batang. Parameter produksi yang diamati adalah bobot basah total, bobot kering
total, jumlah buah, berat buah dan ukuran buah. Data rata-rata setiap unit percobaan yang diperoleh dan
telah memenuhi uji normalitas dan homogenitas selanjutnya dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) pada taraf 5% untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan. Uji DMRT pada
taraf 5% dilakukan jika terdapat pengaruh nyata antar perlakuan. Analisis data dilakukan setiap umur
pengamatan untuk data yang diamati secara berkala Seluruh analisis data dilakukan menggunakan
aplikasi STAR (Statistical Tool for Agricultural Research).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis media tanam, diketahui bahwa media tanam yang digunakan memiliki
kandungan C organik dan P total yang sangat tinggi, N total yang rendah dan K total yang sangat rendah.
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Kadar C-organik yang tinggi di dalam tanah bermanfaat untuk kelangsungan hidup mikroorganisme
tanah karena mampu menyediakan sumber makanan dan energi yang cukup untuk mikroorganisme. Hal
ini akan menghasilkan tanah dengan tekstur yang baik, pori yang cukup, agregat yang mantap serta
memiliki daya ikat air yang baik (Fitriyani et al., 2023). P yang tinggi bermanfaat untuk pembelahan
sel, pembentukan bunga, buah, dan biji. Fosfor juga berfungsi untuk memperkuat batang, untuk
perkembangan akar serta mensintesis senyawa adenosin trifosfat (ATP) yaitu, suatu senyawa organik
yang berperanan penting dalam berbagai reaksi energetik pada proses metabolism (Minarsih et al.,
2020).

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan parameter penting dalam pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian pada tabel
1 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak jahe berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 42 HST.
Perlakuan terbaik terdapat pada G4 (ekstrak jahe 20 g/L). Meskipun pada umur pengamatan lainnya
pemberian perlakuan tidak berpengaruh nyata, namun konsentrasi perlakuan 20 g/L memberikan nilai
rata-rata tinggi tanaman tertinggi. Peningkatan tinggi tanaman sangat bermanfaat karena dapat
meningkatkan peluang munculnya tunas baru pada setiap ruas batang, seiring dengan semakin aktifnya
pembelahan sel di meristem apikal dan proses pemanjangan sel pada tanaman (Fitri & Soegianto, 2024).
Efek tersebut diduga akibat kandungan senyawa flavonoid dalam ekstrak jahe yang memiliki peran
utama dalam pengangkutan auksin yang berperan dalam pembelahan dan pemanjangan sel serta sebagai
antioksidan dalam jaringan tanaman (Khalid et al., 2019; Zhang et al., 2022).

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman ciplukan akibat perlakuan ekstrak jahe
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
GO 8,73 34,55 69,35 a 86,30
Gl 8,05 32.60 65,40 a 90,50
G2 9,20 32.45 68,45 a 88,95
G3 8,56 34,90 69,35 a 93,30
G4 9,28 35,30 76,20 b 96,50
DMRT 5% tn tn * tn

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT
5%; tn=tidak nyata, *=nyata, HST=hari setelah tanam

Jumlah Daun

Pemberian ekstrak rimpang jahe memberikan pengaruh pada jumlah daun pada umur 56 HST (tabel 2).
Perlakuan G4 (ekstrak jahe konsentrasi 20 g/L) adalah perlakuan terbaik dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan G3 (ekstrak jahe konsentrasi 15 g/L). Peningkatan jumlah daun menunjukkan efek ekstrak
jahe yang baik terhadap pertumbuhan tanaman. Peningkatan jumlah daun dapat meningkatkan aktivitas
fotosintesis dan penyerapan unsur hara sehingga meningkatkan produksi tanaman (Mendrofa et al.,
2026; Wang et al., 2024). Ekstrak jahe mengandung senyawa metabolit sekunder golongan fenolik dan
kandungan nutrisi yang dapat berperan sebagai stimulan pertumbuhan tanaman (Ali et al., 2022).
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Tabel 2. Rata-rata jumlah daun ciplukan akibat perlakuan ekstrak jahe
Jumlah Daun per-tanaman

Perlakuan 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST
GO 14,00 143,20 673,75 1136,70 a
G1 12,50 156,55 662,80 1246,55 a
G2 11,60 152,10 660,90 1226,55 a
G3 11,15 161,40 761,00 1432,85 ab
G4 13,30 154,90 768,60 1700,60 b
DMRT 5% tn tn tn *

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT
5%; tn=tidak nyata, *=nyata, HST=hari setelah tanam

Luas Daun per Tanaman

Ekstrak jahe mampu meningkatkan jumlah dan luas daun walaupun media tanam memiliki kadar
nitrogen dan kalium total yang sangat rendah. Hal ini dibuktikan pada penelitian ini, pemberian
perlakuan ekstrak rimpang jahe memberikan pengaruh terhadap luas daun tanaman pada umur 28 HST,
42 HST dan 56 HST. Perlakuan terbaik pada umur 28 HST diperoleh pada konsentrasi ekstrak jahe G4
(ekstrak jahe konsentrasi 20 g/L) sedangkan pada umur 42 dan 56 HST diperoleh pada perlakuan G2
(ekstrak jahe konsentrasi 10 g/L) (tabel 4.3). Penelitian terdahulu menunjukkan penyemprotan daun
dengan ekstrak jahe meningkatkan kandungan N, P, K, Mg, Fe, dan Zn pada daun mawar. Hal ini dapat
dikaitkan dengan hasil analisis ekstrak jahe yang memiliki kandungan mineral bermanfaat untuk
pertumbuhan tanaman (Ali et al., 2022). Kandungan unsur hara makro dan mikro pada jahe tersebut
bermanfaat untuk menstimulasi proses fisiologis sehingga meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman (M. E. Hardan & Al-Dulaimy, 2024).

Tabel 3. Rata-rata luas daun / tanaman ciplukan akibat perlakuan ekstrak jahe
Luas Daun per tanaman (cm?)

Perlakuan 14 AST 28 HST 42 HST 56 HST

GO 124,94 884,56 ab 1546,99 a 194951 a
Gl 146,71 959,61 b 1578,23 ab 1975,41 ab
G2 115,51 775,52 a 1642,93 b 223457 b
G3 123,57 1050,56 b 1638,45 b 2141,83 ab
G4 124,16 1345,08 ¢ 1673,68 b 242942 b
DMRT 5% n * * *

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT
5%; tn=tidak nyata, *=nyata, HST=hari setelah tanam

Panjang Akar

Akar dan batang bukan hanya organ penting bagi tanaman untuk menopang bagian tanaman di atas
permukaan tanah namun juga sangat penting dalam mengatur pertumbuhan, perkembangan, dan hasil
tanaman (Novitas & Basri, 2024). Pemberian perlakuan ekstrak rimpang jahe tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter akar terpanjang dan diameter batang ciplukan. Perlakuan G3
(ekstrak jahe konsentrasi 15 g/L) memberikan kecenderungan nilai rata-rata akar terpanjang tertinggi
yaitu 42,98 cm dan diameter batang tertinggi yaitu 14,43 mm.
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Tabel 4 Rata-rata panjang akar terpanjang dan diameter batang ciplukan akibat perlakuan ekstrak jahe

Perlakuan Panjang Akar Tanaman (cm) Diameter batang (mm)
GO 35,19 13,29
G1 40,45 12,26
G2 39,71 13,26
G3 42,98 14,43
G4 42,61 14,07
DMRT 5% tn tn

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT
5%; tn=tidak nyata, *=nyata, HST=hari setelah tanam

Bobot Basah dan Kering Total

Pemberian perlakuan ekstrak rimpang jahe tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah total dan
bobot kering total ciplukan. Kecenderungan nilai rata-rata bobot basah tertinggi diperoleh pada
perlakuan G3 (ekstrak jahe konsentrasi 15 g/L) yaitu 302,75 g sedangkan kecenderungan nilai rata-rata
bobot kering total tertinggi diperoleh pada perlakuan G4 (ekstrak jahe konsentrasi 20 g/L) yaitu 46,51
g. Bobot basah dan bobot kering tanaman merupakan hasil akumulasi fotosintat tanaman selama
pertumbuhan. Pada fase generatif akumulasi fotosintat tidak hanya diarahkan untuk pertumbuhan
vegetatif namun juga digunakan untuk pembentukan bunga dan buah (Sarawa & Baco, 2014; Sarijan et
al., 2020).

Tabel 5. Rata-rata bobot basah total akibat perlakuan ekstrak jahe

Perlakuan Bobot basah total (g) Bobot Kering Total (g)
GO 273,93 38,74

Gl 281,29 42,54

G2 280,30 36,16

G3 302,75 42,11

G4 285,51 46,51

DMRT 5% tn tn

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT
5%; tn=tidak nyata, *=nyata, HST=hari setelah tanam

Karakter Hasil dan Kualitas Buah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak jahe memberikan pengaruh nyata pada berat,
panjang dan TPT buah (tabel 6). Pada parameter berat buah, perlakuan G1 (ekstrak jahe konsentrasi 5
g/L) merupakan perlakuan terbaik. Pada panjang buah, perlakuan G2 (ekstrak jahe konsentrasi 10 g/L)
memiliki nilai yang berbeda nyata dengan GO (ekstrak jahe konsentrasi 0 g/L) namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya sedangkan pada TPT perlakuan G1 (ekstrak jahe konsentrasi 5 g/L)
berbeda nyata dengan GO (ekstrak jahe konsentrasi 0 g/L) namun tidak berbeda nayata dengan
perlakuan lainnya. Pada penelitian lain, aplikasi ekstrak jahe dapat meningkatkan produktivitas tanaman
diantaranya meningkatkan jumlah buah timun (Odewole et al., 2020) dan TPT pada kelopak bunga
mawar (Ali et al., 2022) dan daun basil (Shabana et al., 2017). Berbeda dengan pemberian pupuk,
ekstrak jahe diduga bekerja dengan cara meningkatkan penyerapan tanaman terhadap unsur hara
terutama unsur hara makro dan stimulasi metabolisme seperti metabolisme nitrogen (Brown & Saa,
2015; Kisiriko et al., 2021).
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Tabel 6. Karakter Hasil dan Kualitas Buah Ciplukan Akibat Perlakuan Ekstrak Jahe

Perlakuan Jumlah buah/ Berat /buah Diameter Panjang TPT buah

tanaman (gr) buah (cm) Buah (cm) (°Brix)
GO 139,60 0,93c 1,03 1,05¢ 13,36 b
Gl 165,05 1,43a 1,04 1,16 bc 14,31 a
G2 168,75 1,15 bc 1,15 1,23 ab 14,26 a
G3 153,65 1,16 b 1,14 1,29a 14,60 a
G4 186,45 0,98 bc 1,12 1,23 ab 14,72 a
DMRT 5% tn * tn * *

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji DMRT
5%; tn=tidak nyata, *=nyata, HST=hari setelah tanam

KESIMPULAN

Pemberian ekstrak rimpang jahe berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman ciplukan pada umur 42
HST, jumlah daun pada umur 56 HST, luas daun pada umur 28, 42, dan 56 HST, serta berat, panjang,
dan total padatan terlarut (TPT) buah. Konsentrasi 5 g/L menghasilkan berat buah tertinggi sebesar 1,43
g per buah dan TPT sebesar 14,31 °Brix, sedangkan konsentrasi 10 g/L menghasilkan luas daun
tertinggi pada umur 42 dan 56 HST. Konsentrasi 20 g/L memberikan hasil tertinggi pada beberapa
parameter pertumbuhan vegetatif, termasuk tinggi tanaman umur 42 HST dan jumlah daun umur 56
HST. Namun, ekstrak jahe tidak memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar, diameter batang,
bobot basah dan kering total, jumlah buah, serta diameter buah. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak
jahe berpotensi meningkatkan beberapa aspek pertumbuhan dan kualitas buah ciplukan, tetapi
konsentrasi yang memberikan respons terbaik berbeda menurut parameter yang diamati. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk menentukan konsentrasi optimum berdasarkan produktivitas
total dan konsistensi hasil tanaman.
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